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ABSTRAK 

 

Ahmad Muhlisin, NIM. E52212033, 2016. Perilaku Keagamaan Remaja 

Pengungsi Syiah di Rumah Susun Puspa Agro Jemundo Sidoarja. 

Skripsi Program Studi Perbandingan Agama Fakultas Ushuluddin dan 

Filsafat UIN Sunan Ampel Surabaya. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan yang dialami oleh para 

remaja pengungsi Syiah di rumah susun Puspa Agro Jemundo Sidoarjo yang 

menjadi korban konflik Sunni-Syiah yang terjadi di Sampang 4 tahun lalu. 

Remaja yang secara psikologis masih labil untuk menghadapi hal tersebut harus 

dihadapkan kepada opini-opini negatif masyarakat, lingkungan baru, bahkan 

fatwa sesat terhadap aliran yang dianutnya. Hal-hal semacam ini bisa saja 

memberikan pengaruh terhadap perilaku keagamaan remaja disana. Oleh karena 

itu, tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang perilaku 

keagamaan remaja Pengungsi Syiah serta untuk mengetahui faktor apa saja yang 

mempengaruhi perilaku keagamaan tersebut.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan 

menggunakan pendekatan psikologi agama. Dimana rumusan masalah akan 

dibahas dengan menggunakan teori fakulti dan teori keberagamaan milik Glock 

dan Stark. Sementara itu, data penelitian diperoleh dari wawancara, observasi, dan 

dokumentasi yang kemudian akan dianalisis serta diverifikasi untuk memperoleh 

kesimpulan. 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa perilaku keagamaan remaja 

pengungsi Syiah ini terbagi menjadi dua kelompok, yaitu mereka yang baik 

perilaku keagamanya dan mereka yang tidak. Indikator dari perilaku keagamaan 

ini nampak dari terintegrasinya fungsi-fungsi (cipta, rasa ,dan karsa) serta dimensi 

keagamaan yang mereka miliki. Remaja yang memiliki perilaku keagamaan baik 

umumnya mereka belajar ke lembaga-lembaga Syiah. Sementara remaja yang lain 

lebih memilih belajar di sekolah formal atau membantu orang tuanya bekerja. 

Faktor yang paling berpengaruh terhadap perilaku keagamaan para remaja adalah 

faktor pendidikan mereka.  
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